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Abstract 
Plants produce primary metabolites and secondary metabolites. Chemical compounds in plants are the result 

of the secondary metabolism of the plant itself which varies greatly in number and type. Secondary metabolites 

are grouped into several groups based on their chemical structure, one of which is saponins. The term saponin 

is derived from the Latin "sapo" which means soap, taken from the word Saponaria vaccaria, a plant containing 

saponins used as soap for washing. This study aims to provide information on the types of secondary 

metabolites in plants, especially saponins, as well as the utilization of these metabolites in various fields of life. 

The type of research used is the study of literature from textbooks, journals, scientific articles, literature 

reviews which contain the concepts studied. Based on the articles collected, it was found that the saponins 

found in plants are evenly distributed, such as roots, stems, tubers, leaves, seeds and fruit. Saponins are 

complex glycoside compounds with high molecular weights produced by plants, lower marine animals and 

some bacteria. Saponins can lower the surface tension of water, so that it can form foam on the surface of the 

water after being shaken. The taste of saponins is very bitter to very sweet and they are amphiphilic 

compounds. Saponins can be used as shrimp pesticides, foaming shampoos, detergents, inhibiting the growth 

of fungi, as well as botanical pesticides. 
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Abstrak 
Tumbuhan menghasilkan senyawa metabolit primer dan metabolit sekunder. Senyawa kimia dalam tumbuhan 

merupakan hasil metabolisme sekunder dari tumbuhan itu sendiri yang sangat bervariasi jumlah dan jenisnya. 

Senyawa metabolit sekunder dikelompokkan menjadi beberapa golongan berdasarkan stuktur kimianya, salah 

satunya yakni saponin. Istilah saponin diturunkan dari bahasa Latin “sapo” yang berarti sabun, diambil dari 

kata Saponaria vaccaria, suatu tumbuhan yang mengandung saponin digunakan sebagai sabun untuk mencuci. 

Studi ini bertujuan memberikan informasi mengenai jenis senyawa metabolit sekunder pada tumbuhan 

khususnya senyawa saponin, serta pemanfaatan senyawa metabolit tersebut dalam berbagai bidang kehidupan. 

Jenis penelitian yang digunakan yaitu studi literatur yang berasal dari textbook, jurnal, artikel ilmiah, literature 

review yang berisikan konsep yang diteliti. Berdasarkan artikel yang dikumpulkan didapatkan bahwa, saponin 

yang terdapat pada tumbuhan tersebar merata seperti akar, batang, umbi, daun, biji dan buah. Saponin 

merupakan senyawa glikosida kompleks dengan berat molekul tinggi yang dihasilkan oleh tumbuhan, hewan 

laut tingkat rendah, dan beberapa bakteri. Saponin dapat menurunkan tegangan permukaan air, sehingga 

dapat membentuk buih pada permukaan air setelah dikocok. Rasa saponin sangat pahit hingga sangat manis 
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   dan merupakan senyawa ampifilik. Saponin dapat digunakan sebagai pembasmi hama udang, pembentuk busa 

sampo, deterjen, menghambat pertumbuhan jamur, serta pestisida nabati. 

 

Kata kunci metabolit sekunder, saponin, tumbuhan 

 

Pendahuluan 

Indonesia merupakan salah satu negara yang kaya akan keanekaragaman hayati. Salah satu 

keanekaragaman hayati yang dimiliki Indonesia adalah hutan hujan tropis terbesar ketiga di dunia setelah 

Brazil dan Republik Demokrasi Kongo (Zaire), yang berpotensi sebagai produsen tumbuhan obat dimasa 

mendatang. Diperkirakan terdapat sekitar 40.000 spesies tumbuhan obat di dunia dan 30.000 spesies 

diantaranya hidup di Indonesia dan telah digunakan sebagai bahan obat herbal (Emilda, 2017). Tumbuhan 

menghasilkan senyawa metabolit primer dan metabolit sekunder dan kandungan dalam metabolit dapat 

dimanfaatkan sebagai tumbuhan herbal.  

Pucuk merah adalah tanaman hias yang populer dari famili Myrtaceae, tersebar di Timur Laut India, 

Myanmar, Thailand, Semenanjung Malaysia, Singapura, Sumatera, Kalimantan dan Filipina (Haryati, 2015). 

Genus ini memiliki 700-800 spesies, termasuk Syzygium aromaticum (L.) Merr. & Perry, Syzygium malaccense 

(L.) Merr. & Perry, dan Syzygium polyanthum (Wight) Walp (Chatri et al., 2019). Ciri khas dari jenis tumbuhan 

ini adalah jika daunnya diremas akan mengeluarkan aroma khas dari kandungan minyak atsiri yang terdapat 

pada berbagai jenis Syzygium (Wati dkk., 2017) 

Senyawa metabolit primer merupakan senyawa yang dihasilkan oleh tumbuhan yang bersifat esensial 

pada proses metabolisme sel dan keseluruhan proses sintetis serta perombakan zat-zat untuk keberlangsungan 

hidupnya. Senyawa metabolit primer terdiri dari karbohidrat, protein dan lemak. Sedangkan senyawa 

metabolit sekunder yaitu senyawa organik yang dihasilkan tumbuhan itu sendiri tetapi tidak memiliki fungsi 

langsung pada fotosintesis, pertumbuhan atau respirasi, transportasi zat terlarut, translokasi, sintesis protein, 

asimilasi nutrien, diferensiasi, pembentukan karbohidrat, protein dan lipid (Nuraeni, 2021).  

Senyawa kimia dalam tumbuhan merupakan hasil metabolisme sekunder dari tumbuhan itu sendiri 

yang memiliki jumlah serta jenis yang bervariasi (Chatri, 2022). Sebagian diantaranya memberikan efek 

fisiologi dan farmakologi yang lebih dikenal dengan senyawa aktif (Ergina, 2014). Senyawa metabolit sekunder 

diproduksi oleh tumbuhan salah satunya untuk mempertahankan diri dari kondisi lingkungan yang kurang 

menguntungkan seperti suhu, iklim (Novitasari, 2016). Metabolit sekunder yang bersifat antifungi sehingga 

melindungi tanaman tersebut dari serangan organisme penyebab penyakit (Chatri, 2016).  Senyawa metabolit 

sekunder ini dikelompokkan menjadi beberapa golongan berdasarkan stuktur kimianya yaitu alkaloid, 

flavonoid, fenol, saponin, tanin, steroid dan triterpenoid (Chatri, 2022). 

Saponin merupakan senyawa glikosida kompleks dengan berat molekul tingi yang dihasilkan 

terutama oleh tumbuhan, hewan laut tingkat rendah dan beberapa bakteri, Istilah saponin diturunkan dari 

Bahasa Latin “sapo” yang berarti sabun, diambil dari kata Saponaria vaccaria, suatu tumbuhan yang 

mengandung saponin digunakan sebagai sabun untuk mencuci (Novitasari, 2016). Saponin yang banyak 

terkandung dalam tumbuhan telah lama digunakan untuk pengobatan tradisional (Wink, 2015). Saponin 

merupakan senyawa dalam bentuk glikosida yang tersebar luas pada tumbuhan tingkat tinggi (Yanuartono, 

2017). Beberapa jenis tumbuhan diketahui banyak mengandung saponin seperti mahkota dewa, belimbing 

wuluh, kemiri, buah pare, turi, dan lain-lain (Firawati, 2018).  

Pada penelitian Fahrunnida (2015), menyatakan bahwa buah belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi L.) 

memiliki potensi sebagai sumber saponin triterpen yang dapat dikembangkan menjadi obat komersial alami. 

Berbagai macam khasiat yang dimiliki A. bilimbi tersebut memiliki kandungan senyawa antara lain saponin, 

flavonoid dan polifenol (Mursito dalam Ardananurdin et. al., 2004). Kandungan jenis dan kadar rata-rata 

saponin berbeda-beda dari beberapa ekstrak tumbuhan yang digunakan. Pada penelitian Marpaung (2018) dari 

ekstrak metanol daun kemangi (Ocimum basilicum L.) memiliki kandungan jenis saponin steroid dengan kadar 

rata-rata sebesar 3,11±0,00795% melalui metode gravimetri. Berbeda halnya pada penelitian Noviyanty, dkk. 
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   (2020) yang menggunakan ekstrak etanol bunga senggani (Melastoma malabathricum L.) mengandung saponin 

jenis triterpenoid dengan kadar rata-rata adalah 11,46% melalui metode yang sama yaitu gravimetri.  

Studi ini bertujuan memberikan informasi mengenai jenis senyawa metabolit sekunder pada 

tumbuhan khususnya senyawa saponin, serta potensi pemanfaatan senyawa metabolit tersebut dalam berbagai 

bidang kehidupan.  

 

Metode 
Jenis penelitian yang digunakan yaitu studi literatur. Metode studi literatur adalah serangkaian 

kegiatan yang berkenaan dengan metode pengumpulan data pustaka, membaca dan mencatat, serta 

mengelolah bahan penelitian (Zed, 2008: 3 dalam Kartiningrum, 2015). Data yang digunakan berasal dari 

textbook, jurnal, artikel ilmiah, literature review yang berisikan tentang konsep yang diteliti (Kartiningrum, 

2015).  

 

Pembahasan 

Sumber Saponin 

Saponin dibagi menjadi dua kelompok, yaitu steroid saponin yang terdapat pada tumbuhan rumput 

dan triterpenoid saponin yang dapat ditemukan pada kedelai (Arifin, 2018). Pada tumbuhan, saponin tersebar 

merata dalam bagian-bagiannya seperti akar, batang, umbi, daun, bijian dan buah. Konsentrasi tertinggi 

saponin dalam jaringan tumbuhan ditemukan pada tumbuhan yang rentan terhadap serangan serangga, jamur 

atau bakteri sehingga menunjukkan bahwa senyawa ini dapat berperan sebagai mekanisme pertahanan tubuh 

tumbuhan (Yanuartono, 2017).  

Saponin triterpenoid telah teridentifikasi pada lebih dari 500 spesies tumbuhan seperti kedelai (Glycine 

max), alfalfa (Medicago sativa), teh (Camellia sinensis), soap bark (Quillajasaponaria), chickpeas (Cicer arietinum), 

bayam (Spinacia oleracea), tebu (Beta vulgaris L), bunga matahari (Helianthus annuus L.), ginseng (Panax genus), 

kacang tanah (Arachis hypogaea L), dan kacang ercis (Phaseolus vulgaris). Sedangkan pada saponin steroid 

banyak terkandung dalam tumbuhan bernilai ekonomis seperti kentang (Solanum tuberosum), tomat 

(Lycopersicon esculentum), terong-terongan (Solanum eleagnifolium) dan oats (Avena sativa) (Yanuartono, 2017). 

Pada leguminosa, saponin berikatan dengan protein sehingga terkonsentrasi pada bagian yang kaya akan 

protein. Saponin lebih banyak terdapat pada daun muda tetapi aktivitas hemolitiknya lebih rendah jika 

dibandingkan dengan saponin yang berasal dari akar (Yanuartono, 2017). Kandungan saponin dalam biji dan 

daun lebih tinggi dibandingkan dengan batang dan bunga pada tumbuhan M. lupulina (Gorski, et al., 1984). 

Menurut Fenwick, et al. (1991), kandungan saponin lebih banyak ditemukan pada tumbuhan yang berumur 

muda dibandingkan dengan yang tua. 

Untuk mendapatkan senyawa saponin maka perlu dilakukan pemisahan suatu zat (ekstraksi) dan 

dengan cara kromatografi. Ekstraksi merupakan peristiwa pemindahan zat terlarut (solut) antara dua pelarut 

yang tidak saling bercampur (Suleman, 2022). Saponin paling tepat diekstraksi dari tumbuhan dengan pelarut 

etanol 70-95% atau metanol. Ekstrak saponin akan lebih banyak dihasilkan jika diekstraksi menggunakan 

metanol karena saponin bersifat polar sehingga akan lebih mudah larut daripada pelarut lain (Harbone, 1987 

dalam Rachman, 2018). 

Strukur Saponin 

Saponin dapat menurunkan tegangan permukaan air, sehingga akan mengakibatkan terbentuknya 

buih pada permukaan air setelah dikocok. Sifat ini mempunyai kesamaan dengan surfaktan. Penurunan 

tegangan permukaan disebabkan karena adanya senyawa sabun yang dapat merusak ikatan hidrogen pada air. 

Senyawa sabun ini memiliki dua bagian yang tidak sama sifat kepolarannya (Dyck, 2010). Struktur kimia 

saponin merupakan glikosida yang tersusun atas glikon dan aglikon. Bagian glikon terdiri dari gugus gula 

seperti glukosa, fruktosa, dan jenis gula lainnya. Bagian aglikon merupakan sapogenin. Sifat ampifilik ini dapat 

membuat bahan alam yang mengandung saponin bisa berfungsi sebagai surfaktan (Nurzaman, 2018). 

Saponin merupakan glikosida yang memiliki aglikon berupa steroid dan triterpenoid. Saponin 

memiliki berbagai kelompok glikosil yang terikat pada posisi C3, tetapi beberapa saponin memiliki dua rantai 
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   gula yang menempel pada posisi C3 dan C17 (Vincken, et al., 2007). Struktur saponin tersebut menyebabkan 

saponin bersifat seperti sabun atau deterjen sehingga saponin disebut sebagai surfaktan alami (Mitra & 

Dangan, 1997; Hawley & Hawley, 2004). Gambar struktur saponin yang berupa steroid dan triterpenoid dapat 

dilihat pada Gambar 1. 

  

Gambar 1. Struktur molekul saponin 

Saponin steroid tersusun atas inti steroid (C 27) dengan molekul karbohidrat (Hostettmann, 1995) 

dan jika terhidrolisis menghasilkan suatu aglikon yang dikenal saraponin. Saponin steroid terutama terdapat 

pada tumbuhan monokotil seperti kelompok sansevieria (Agavaceae), gadung (dioscoreaceae) dan tumbuhan 

berbunga (Liliacea). Saponin triterpenoid tersusun atas inti triterpenoid dengan senyawa karbohidrat yang 

dihidrolisis menghasilkan aglikon yang dikenal sapogenin. saponin triterpenoid banyak terdapat pada 

tumbuhan dikotil seperti kacang-kacangan (leguminosae), kelompok pinang (Araliaceae), dan Caryophyllaceae. 

Beberapa hasil penelitian telah menunjukkan tentang peran saponin triperpenoid sebagai senyawa pertahanan 

alami pada tumbuhan (Yanuartono, 2017). 

Sifat Fisika dan Kimia Saponin 

Saponin merupakan metabolit sekunder dan merupakan kelompok glikosida triterpenoid atau steroid 

aglikon, terdiri dari satu atau lebih gugus gula yang berikatan dengan aglikon atau sapogenin, dapat 

membentuk kristal berwarna kuning dan amorf, serta berbau menyengat. Rasa saponin sangat ekstrim, dari 

sangat pahit hingga sangat manis. Saponin biasa dikenal sebagai senyawa nonvolatilem dan sangat larut 

dalam air (dingin maupun panas) dan alkohol, namun membentuk busa koloidal dalam air dan memiliki sifat 

detergen yang baik (Chapagain, 2005). 

Saponin merupakan senyawa ampifilik. Gugus gula (heksosa) pada saponin dapat larut dalam air 

tetapi tidak larut dalam alkohol absolut, kloroform, eter dan pelarut organik non polar lainnya. Sedangkan 

gugus steroid (sapogenin) pada saponin, biasa juga disebut dengan triterpenoid aglikon dapat larut dalam 

lemak dan dapat membentuk emulsi dengan minyak dan resin (Lindeboom, 2005). 

Manfaat Saponin 

Saponin terdapat pada berbagai spesies tumbuhan, baik tumbuhan liar maupun tanaman budidaya. 

Pada tanaman budidaya, saponin triterpenoid merupakan jenis yang utama, sedangkan saponin steroid umum 

terdapat pada tumbuhan yang digunakan sebagai tumbuhan obat  (Suparjo, 2008). Saponin dapat digunakan 

pada berbagai bidang diantaranya perikanan, tekstil, kosmetik, dan kesehatan. Di bidang perikanan saponin 

digunakan sebagai pembasmi hama udang (Musalam, 1989 dalam Santosa, 2018), sebagai racun ikan selama 

beratus-ratus tahun (Firawati, 2018). Dalam industri tekstil sebagai deterjen yang lebih efektif dan ramah 

lingkungan jika dibandingkan penggunaan senyawa sintetik foam booster (Setyaningrum, 2021). Dalam bidang 

kosmetik digunakan sebagai pembentuk busa pada sampo (Aghel dkk., 2007; Thoha dkk., 2009).  

Peranan saponin steroid secara farmakologi adalah dapat mengobati penyakit reumatik, anemia, 

diabetes, syphilis, impotensi, dan antifungi sedangkan saponin triterpen berperan sebagai antibakteri, 

antijamur, antiinflamasi dan ekspetoran (Evans, 2002). Saponin memiliki berbagai macam sifat biologis seperti 

kemampuan hemolitik, antimoluska, aktivitas antivirus, aktivitas sitotoksik atau antikanker, efek 

hipokolesterolemia, dan antiprotozoa (Yanuartono, 2017). Saponin diketahui dapat menghambat jamur dan 

melindungi tumbuhan dari serangan serangga. Saponin mempunyai anti karsinogenik dan manipulator 

fermentasi rumen (Suparjo, 2008). 
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   Mekanisme Kerja Saponin 

Saponin dapat menjadi antijamur karena zat aktif permukaannya mirip detergen, dengan cara 

menurunkan tegangan permukaan membran sterol dari dinding sel jamur sehingga meningkatkan 

permeabilitasnya (Chatri, 2022). Berdasarkan penelitian Chatri, dkk., 2015, pada tanaman Hyptis suaveolens L. 

Poit yang menggunakan ekstrak daun muda dan tua dapat menghambat pertumbuhan Colletotrichum 

gloeosporoides jamur penyebab penyakit antraknosa pada cabai. Hasil penelitian dari beberapa  negara  lain,  

bahwa minyak atsiri yang terkandung dalam H. suaveolens (L.) Poit telah dimanfaatkan sebagai antimikroba, 

karena dapat menghambat aktifitas beberapa strain dari isolat bakteri dan jamur penyebab penyakit kulit pada 

manusia (Chatri, 2017). Selain itu, pada penelitian Primayani dan  Chatri  (2018)  dilaporkan  bahwa  ekstrak  

daun Hyptis  suaveolens L.  dapat  menghambat  pertumbuhan  jamur S. Rolsii dengan  konsentrasi  paling  

efektif  yaitu  15%  dengan  persentase  penghambatan  56%. 

Mekanisme kerja saponin sebagai antibakteri yaitu dengan mendanaturasi protein. Karena zat aktif 

permukaan saponin mirip deterjen maka saponin dapat digunakan sebagai antibakteri dimana tegangan 

permukaan dinding sel bakteri akan diturunkan dan permeabilitas membran bakteri dirusak (Sani, 2013). 

Kelangsungan hidup bakteri akan terganggu akibat rusaknya membran sel. Kemudian saponin akan berdifusi 

melalui membran sitoplasma sehingga kestabilan membran akan terganggu yan g menyebabkan sitoplasma 

mengalami kebocoran dan keluar dari sel yang mengakibatkan kematian sel (Pleczar dan Reid, 1972 dalam 

Sudarmi, 2017). 

Senyawa saponin memiliki aktivitas sebagai antioksidan karena saponin mampu meredam 

superoksida melalui pembentukan intermediet hiperoksida sehingga mampu mencegah kerusakan 

biomolekuler oleh radikal bebas (Hasan, 2022). Mekanisme kerja saponin dalam penyembuhan luka adalah 

menstimulasi pembentukan kolagen tipe 1 yang berperan penting dalam proses penutupan luka dan 

meningkatkan epitelisasi jaringan (Miladiyah, 2012). 

 

Penutup 
Saponin merupakan metabolit sekunder dan merupakan kelompok glikosida yang memiliki aglikon 

berupa steroid dan triterpenoid yang dihasilkan terutama oleh tumbuhan, hewan laut tingkat rendah dan 

beberapa bakteri. Saponin dapat menurunkan tegangan permukaan air, sehingga akan mengakibatkan 

terbentuknya buih pada permukaan air setelah dikocok. Sifat ini mempunyai kesamaan dengan surfaktan. Pada 

tumbuhan, saponin tersebar merata dalam bagian-bagiannya seperti akar, batang, umbi, daun, bijian dan buah. 

Saponin dibagi menjadi dua kelompok, yaitu steroid saponin yang terdapat pada tumbuhan rumput dan 

triterpenoid saponin yang dapat ditemukan pada kedelai. Rasa saponin sangat ekstrim, dari sangat pahit 

hingga sangat manis. Saponin merupakan senyawa ampifilik. Saponin dapat digunakan pada berbagai bidang 

diantaranya perikanan, tekstil, kosmetik, dan kesehatan. 
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